- N = =

Jeiaq Suek ueInje.

= =

“pISOUOPU] Ip 1

=

=1

~

ueSuap rensas ‘synuad eidod ey veyyesusw edue) “Yrwapeye 11031sodal Ip U1 USWNop UBYISNQLISIPT

=

ol

ue

IS UES

11Z1 BC

=

aday jyniun

=

=]
7]
il
=
=
g=]
(4]
B
[1=]
03
Y
=3
=
=
(s’
=
(=}
5=
1]
(=9
-~
(1]
=3
-~
B
o
B
-~
1%
s
(4]
1%
=t
(=9
7]
=
03
]
=
—
)
-~
~
=
[+
oL
=
(=%
=
(4]
o

=

(=

“I2quIns ueywnjuedsusaw uefuap ueyysoqiadip ueyipipuad uep ‘ueni

‘Fueuamiaq yeyid neye synuad wep sy urzt edue) [esiswoy uenln] yniun 1ur uSWNYop ueyt

duepun)-Suepun) Sunpurpiq eidi) yeH

LUSeIpU] WelS] SBISIIAIUN)

BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan Ekonomi di Indonesia pada umumnya bertumpu pada
ekonomi kerakyatan yang banyak di dapat dari sektor Usaha Kecil Menengah
(UKM). Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah (UMKM) adalah sebuah usaha yang
bergerak diberbagai bidang usaha diantara adalah usaha perdagangan, usaha
pertanian, usaha industri, usaha jasa, dan lain-lain. Menurut dalam rangka
membangun perekonomian nasional berdasarkan demokrasi ekonomi dan
berkeadilan. Keberadaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Indonesia
merupakan salah satu aktivitas ekonomi strategis yang memiliki peran penting yang
berkontribusi dalam pertumbuhan dan perkembangan perekonomian di indonesia.
Peranan penting yang dimaksud adalah UMKM yaitu mampu mengurangi jumlah
pengangguran (Listifa, et al., 2021).

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) terus mendapatkan perhatian
dari pemerintah karena kontribusinya yang signifikan terhadap perekonomian
nasional. Jumlah UMKM di Indonesia terus mengalami peningkatan dan terbukti
memiliki daya tahan yang kuat dalam menghadapi berbagai krisis ekonomi. Hal ini
terlihat pada krisis moneter tahun 1998, di mana banyak perusahaan besar
mengalami kebangkrutan, sementara UMKM ma Selain itu, UMKM juga berperan
penting dalam penyerapan tenaga kerja, peningkatan Produk Domestik Bruto

(PDB), nilai ekspor, serta investasi nasional (Kustina et al., 2022).
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Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah
(Kemenkop UKM) per Desember 2024, jumlah UMKM di Indonesia mencapai
sekitar 65,5 juta unit usaha atau sebesar 99,9% dari total unit usaha nasional,
sementara usaha besar hanya berjumlah sekitar 0,01%. UMKM memberikan
kontribusi sekitar 61% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional dengan
nilai mencapai Rp9.300 triliun serta menyerap sekitar 97% tenaga kerja nasional.
Data tersebut menunjukkan bahwa UMKM merupakan tulang punggung
perekonomian Indonesia.

Kabupaten Indragiri Hilir merupakan salah satu daerah di Provinsi Riau
yang memiliki potensi UMKM cukup besar. Berdasarkan data dari Badan Pusat
Statistik (2022), tercatat sebanyak 7.321 UMKM yang tersebar di 20 kecamatan.
Sektor UMKM di wilayah ini didominasi oleh usaha perdagangan, industry
pengolahan, dan jasa. Kelurahan Tembilahan Hilir yang berada di Kecamatan
Batang Tuaka merupakan salah satu wilayah dengan jumlah pelaku UMKM yang
cukup banyak, didukung oleh potensi sumber daya alam seperti kelapa, sawit, dan
pinang. Namun demikian, masih terdapat permasalahan dalam pengelolaan
keuangan UMKM, khususnya terkait dengan rendahnya pemahaman pelaku usaha
terhadap pencatatan akuntansi sesuai dengan sistem akuntansi yang berlaku
(Susanti, et al., 2022).

Pengembangan UMKM menjadi hal yang sangat penting agar usaha dapat
tumbuh secara berkelanjutan. Pemerintah telah mencanangkan berbagai program
untuk mendukung UMKM, salah satunya melalui penyediaan akses pembiayaan

modal usaha berupa Kredit Usaha Rakyat (KUR). Namun, realisasi penyaluran
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kredit tersebut belum sepenuhnya optimal karena lembaga keuangan, khususnya
perbankan, menerapkan selektivitas yang tinggi. Salah satu persyaratan utama
dalam pemberian kredit adalah tersedianya informasi akuntansi berupa laporan
keuangan yang memadai dan dapat dipercaya (Magdalena, 2021).

Informasi akuntansi memiliki peranan penting bagi UMKM dalam
memberikan gambaran kondisi keuangan usaha. Informasi akuntansi menghasilkan
laporan keuangan yang bertujuan untuk menyediakan informasi mengenai posisi
keuangan, kinerja keuangan, serta arus kas entitas yang bermanfaat bagi para
pengguna laporan dalam pengambilan keputusan ekonomi (PSAK Nomor 1 Tahun
2015). Pemanfaatan informasi akuntansi juga membantu pemilik atau manajer
UMKM dalam memantau perkembangan usaha dari waktu ke waktu (Magdalena,
2021).

Namun demikian, fenomena yang sering dijumpai pada UMKM adalah
rendahnya pemanfaatan informasi akuntansi dalam pengelolaan usaha. Banyak
pelaku UMKM masih menghadapi kendala dalam menerapkan sistem akuntansi
yang baik dan benar, yang disebabkan oleh keterbatasan pemahaman serta
kurangnya pengetahuan mengenai informasi akuntansi. Padahal, informasi
akuntansi memiliki peran penting dalam menyediakan data keuangan yang akurat
dan relevan untuk menilai kinerja usaha, mengendalikan operasional, serta
merencanakan pengembangan usaha di masa mendatang (Dadang, 2021).

Rendahnya penggunaan informasi akuntansi pada UMKM dipengaruhi oleh
beberapa faktor, di antaranya pengetahuan akuntansi, persepsi pelaku usaha, dan

skala usaha. Pengetahuan akuntansi merupakan informasi yang terstruktur mulai
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dari proses pencatatan, penggolongan, hingga peringkasan transaksi keuangan yang
digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan (Kaligis & Lumempouw,
2021). Pentingnya memiliki pengetahuan akuntansi bagi para pelaku UMKM yaitu
bisa mempermudah dalam pengembangan usaha, dapat membedakan antara modal
pribadi dan modal usaha, mudah dalam mengambil kebijakan yang tepat dalam
sebuah usaha (Listifa, et al., 2021).

Menurut Jamil, et al., (2022) informasi akuntansi dapat digunakan sebagai
dasar pengambilan keputusan, meningkatkan efisiensi perusahaan, meningkatkan
kualitas produk, serta menekan biaya produksi. Semakin tinggi tingkat
pengetahuan akuntansi, maka semakin tinggi pula pemanfaatan informasi
akuntansi. Namun, keterbatasan pengetahuan akuntansi yang dimiliki pelaku
UMKM serta rendahnya motivasi dalam mempelajari akuntansi dapat menjadi
penyebab kegagalan usaha dalam mencapai tujuan yang diharapkan.

Faktor kedua persepsi, Utaminingsih, (2014) menyatakan bahwa persepsi
pelaku usaha merupakan proses individu dalam menafsirkan dan memberi makna
terhadap lingkungan sekitarnya. Pelaku usaha seharusnya memiliki persepsi bahwa
akuntansi memberikan manfaat penting dalam dunia bisnis, seperti menyediakan
informasi ekonomi untuk pengambilan keputusan dan menggambarkan kondisi
keuangan perusahaan dari satu periode ke periode berikutnya.

Namun, pada kenyataannya masih banyak pelaku UMKM yang
beranggapan bahwa usaha yang dijalankan masih berskala kecil sehingga tidak
memerlukan penerapan akuntansi. Selain itu, pelaku UMKM juga memandang

bahwa akuntansi sulit dipelajari dan memerlukan biaya yang besar, baik untuk
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mempekerjakan tenaga akuntan maupun menggunakan perangkat lunak akuntansi,
sehingga menimbulkan persepsi negatif terhadap penggunaan akuntansi (Aulia &
Asmeri, 2025).

Faktor ketiga adalah skala usaha, Menurut Suryanti, (2022) Skala usaha
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam mengelola kegiatan usahanya
yang tercermin melalui jumlah karyawan dan tingkat pendapatan yang dihasilkan.
Semakin besar skala usaha, maka aktivitas bisnis yang dijalankan semakin
kompleks sehingga menuntut penggunaan informasi akuntansi yang lebih
memadai. Bertambahnya pegawai atau karyawan dalam tahun ke tahun itu
menandakan bahwa usaha yang dijalankan bertumbuh dan berkembang sebab
dikarenakan perusahaan yang besar membutuhkan pegawai atau karyawan yang
banyak. Semakin besar skala usaha maka akan meningkatkan kebutuhan akuntansi
untuk keberlangsungan usaha yang dijalankannya, sehingga nantinya informasi
akuntansi akan sangat bermanfaat dalam proses mengambil keputusan,

Dalam praktiknya, masih banyak usaha, termasuk pada usaha dengan skala
yang relatif besar, yang belum memanfaatkan penggunaan informasi akuntansi
secara optimal. Hal ini terlihat dari belum tertatanya pengelolaan keuangan
perusahaan dengan baik, yang ditandai dengan masih bercampurnya pengelolaan
keuangan usaha dengan keuangan pribadi pemilik. Kondisi tersebut menyebabkan
kesulitan dalam mengidentifikasi kondisi keuangan perusahaan yang sebenarnya,
seperti besarnya pendapatan, biaya, dan tingkat keuntungan yang diperoleh. Selain
itu, ketiadaan pencatatan dan pelaporan keuangan yang terstruktur mengakibatkan

informasi keuangan yang dihasilkan menjadi kurang akurat dan tidak dapat
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dijadikan sebagai dasar yang andal dalam pengambilan keputusan manajerial.
Akibatnya, pengelolaan usaha menjadi kurang efektif dan dapat menghambat
perkembangan serta keberlangsungan usaha dalam jangka Panjang (Aulia &
Asmeri, 2025)

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan pemahaman yang baik
mengenai penggunaan informasi akuntansi bagi pelaku UMKM. Informasi
akuntansi akan menjadi bagian utama dalam pengelolaan keuangan UMKM,
dengan mempraktikkan akuntansi secara tepat, penggunaan informasi ini akan
membantu pelaku usaha untuk mengetahui perkembangan usaha yang dijalaninya,
struktur modalnya, dan mengetahui keuntungannya yang diperoleh pada suatu
periode tertentu. Selain itu, informasi akuntansi memberikan informasi yang
relevan dan tepat waktu dalam proses perencanaan, pengendalian, dan juga dalam
pengambilan keputusan kerja serta evaluasi kinerja, sehingga informasi akuntansi
memungkinkan manajemen dalam menyusun strategi kegiatan operasional yang
diperlukan untuk mencapai tujuan usaha (Sunaryo et al, 2021).

Pemahaman tentang ilmu akuntansi menjadi hal yang sangat penting bagi
para pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam menjalankan dan
mengembangkan usahanya. Pemahaman dasar akuntansi membantu pelaku
UMKM dalam mengenali, mencatat, dan mengolah setiap transaksi keuangan yang
terjadi sehingga kondisi keuangan usaha dapat diketahui secara jelas dan akurat.
Dengan pemahaman akuntansi

yang memadai, pelaku UMKM mampu

memanfaatkan informasi akuntansi secara optimal sebagai dasar dalam

pengambilan keputusan, seperti perencanaan usaha, pengendalian biaya, serta
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evaluasi kinerja usaha. Oleh karena itu, penguasaan dasar-dasar akuntansi berperan
penting dalam mendukung pengelolaan usaha yang lebih efektif, efisien, dan
berkelanjuta (Kustina & Utami, 2022).

Berdasarkan beberapa penelitian tentang sebelumnya telah meneliti
mengenai pengaruh pengetahuan akuntansi, persepsi pelaku usaha, dan skala usaha
terhadap penggunaan informasi akuntans telah banyak diteliti oleh peneliti
sebelumnya. Seperti yang diteliti oleh Djadjuli et al, (2025), Pengaruh Persepsi
Pelaku UMKM, Pengetahuan Akuntansi dan Skala Usaha Terhadap Penggunaan
Informasi  Akuntansi (Studi Kasus Pada Umkm Kecamatan Kejaksan Kota
Cirebon). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi pelaku UMKM
berpengaruh positif terhadap penggunaan informasi akuntansi, begitu pula dengan
pengetahuan akuntansi yang memiliki pengaruh positif. Namun, skala usaha tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap penggunaan informasi akuntansi. Secara
simultan, persepsi pelaku UMKM, pengetahuan akuntansi, dan skala usaha
berpengaruh secara bersama-sama terhadap pemanfaatan informasi akuntansi pada
UMKM di Kecamatan Kejaksan, Kota Cirebon.

Selanjutnya penelitian Joni Putra Aulia, Rina Asmeri, Sunreni (2025),
Pengaruh Persepsi Pelaku UMKM Tentang Akuntansi, Pengetahuan Akuntansi dan
Skala Usaha Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi (Studi Kasus Pada
UMKM Kecamatan Payakumbuh Barat). Hasil penelitian Persepsi pelaku UMKM
tentang akuntansi secara parsial berpengaruh terhadap penggunaan informasi
akuntansi. Pengetahuan akuntansi secara parsial berpengaruh terhadap penggunaan

informasi akuntansi, Skala Usaha secara parsial berpengaruh terhadap penggunaan
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informasi akuntansi. Persepsi pelaku UMKM tentang akuntansi, pengetahuan
akuntansi, dan skala usaha berpengaruh simultan terhadap penggunaan informasi
akuntansi,

Berdasarkan adanya perbedaan hasil penelitian terdahulu dan masih
rendahnya penerapan akuntansi di kalangan pelaku UMKM, peneliti tertarik untuk
meneliti kembali mengenai Pengaruh Pengetahuan Akuntansi, Persepsi Pelaku
Usaha Dan Skala Usaha Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi. Penelitian ini
merupakan pengembangan dari penelitian terdahulu, yaitu penelitian yang
dilakukan oleh Dede Sunaryo, Dadang, Lena Erdawati (2021). Perbedaan
penelitian ini dengan peneliti sebelumnya terletak pada objek penelitian dan tahun
penelitian. Penelitian sebelumnya menggunakan objek penelitiannya pada UMKM
di Kota Tangerang dan penelitiannya dilakukan pada tahun 2021, sedangkan
penelitian ini berfokus pada UMKM di Kota Tembilahan pada tahun 2025.

Alasan peneliti memilih UMKM di Kota Tembilahan sebagai objek
penelitian adalah karena UMKM memiliki peran penting dalam meningkatkan
perekonomian masyarakat. Banyak pelaku UMKM di Tembilahan yang masih
mengalami kesulitan dalam mengelola keuangan dan belum sepenuhnya memahami
pentingnya penggunaan informasi akuntansi dalam menjalankan usaha. Selain itu,
setiap UMKM memiliki skala usaha dan tingkat pengetahuan akuntansi yang
berbeda-beda, sehingga menarik untuk diteliti bagaimana hal tersebut berpengaruh
terhadap penggunaan informasi akuntansi. Kota Tembilahan juga dipilih karena
memiliki jumlah UMKM yang cukup banyak dan berkembang pesat, sehingga

cocok dijadikan sebagai objek penelitian.
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Berdasarkan uraian di atas, masih terdapat perbedaan hasil penelitian
sebelumnya serta permasalahan nyata yang dihadapi UMKM di Kota Tembilahan.
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai
“PENGARUH PENGETAHUAN AKUNTANSI, PERSEPSI PELAKU
USAHA, DAN SKALA USAHA TERHADAP PENGGUNAAN INFORMASI
AKUNTANSI PADA USAHA MIKRO, KECIL, DAN MENENGAH (UMKM)

DI KOTA TEMBILAHAN”.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka rumusan

masalah yang akan diteliti adalah sebai berikut

1. Apakah pengetahuan akuntansi terhadap penggunaan informasi akuntansi
berpengaruh signifikan pada UMKM di Kota Tembilahan?

2. Apakah persepsi pelaku usaha terhadap penggunaan informasi akuntansi
berpengaruh signifikan pada UMKM di Kota Tembilahan?

3. Apakah skala usaha terhadap penggunaan informasi akuntansi berpengaruh
signifikan pada UMKM di Kota Tembilahan?

4. Apakah pengetahuan akuntansi, persepsi pelaku usaha dan skala usaha tentang
akuntansi terhadap penggunaan informasi akuntansi berpengaruh signifikan

pada UMKM di Kota Tembilahan?
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1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

1.

Untuk menguji pengaruh pengetahuan akuntansi terhadap penggunaan
informasi akuntansi pada UMKM di Kota Tembilahan.

Untuk menguji pengaruh persepsi pelaku usaha terhadap penggunaan informasi
akuntansi pada UMKM di Kota Tembilahan.

Untuk menguji pengaruh skala usaha terhadap penggunaan informasi akuntansi
pada UMKM di Kota Tembilahan.

Untuk menguji pengaruh pengetahuan akuntansi, persepsi pelaku usaha, dan
skala usaha secara bersama-sama terhadap penggunaan informasi akuntansi

pada UMKM di Kota Tembilahan.

1.3.2 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut :

1.

1)

2)

Manfaat Teoritis

Pengetahuan Akuntansi

Pengetahuan akuntansi adalah suatu pemahaman yang jelas akan apa yang
dipandang sebagai fakta, kebenaran atau informasi mengenai proses
pencatatan, pengelompokan, dan pengikhtisaran kejadian-kejadian ekonomi
dalam bentuk yang teratur dan logis dengan tujuan menyajikan informasi
keuangan yang dibutuhkan untuk pengambilan keputusan (Firdarini, 2020).
Persepsi Pelaku Usaha

Persepsi pelaku usaha dapat diartikan sebagai suatu proses dalam menafsirkan

rangsangan informasi yang telah diperoleh agar dapat memahami lingkungan
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3)

4)

2.

usaha dan sekitarnya, informasi akuntansi digunakan sebagai alat dalam
mengukur suatu pencapaian dan peningkatan kinerja periode tertentu (Kustina
& Utami, 2022).

Skala Usaha

Skala Usaha adalah kemampuan perusahaan dalam mengelola usahanya
dengan melihat berapa jumlah karyawan yang dipekerjakan dan berapa besar
pendapatan yang diperoleh perusahaan dalam satu periode akuntansi (Kustina
& Utami, 2022).

Penggunaan Informasi Akuntansi

Penggunaan akuntansi merupakan proses, cara, pembuatan informasi akuntansi
untuk pengambilan keputusan ekonomi dalam menentukan pilihan-pilihan
diantara alternatif tindakan, untuk perencanaan strategis, pengawasan
manajemen dan pengawasan operasional (Firdarini, 2020).

Manfaat Praktis

Adapun penelitian ini dilakukan dengan harapan bermanfaat bagi :

Bagi peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti sebagai tambahan
pengetahuan dan sarana untuk menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama
perkuliahan, serta mengembangkan kemampuan dalam melaksanakan

penelitian secara ilmiah dan sistematis.

Bagi Pelaku Usaha (UMKM)
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Hasil penelitian ini diharapkan memberi pemahaman bagi pelaku UMKM
Tembilahan tentang pentingnya pengetahuan dan penggunaan informasi
akuntansi untuk meningkatkan pengelolaan keuangan dan kinerja usaha.

3. Bagi Akademik
Penelitian ini diharapkan menambah referensi dan wawasan akuntansi,
khususnya penggunaan informasi akuntansi pada UMKM, serta menjadi bahan
pembelajaran bagi mahasiswa.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi akademisi dan peneliti lain
yang tertarik mengkaji lebih lanjut faktor-faktor yang memengaruhi
penggunaan informasi akuntansi, serta sebagai bahan perbandingan dalam

penelitian serupa di wilayah atau konteks yang berbeda.

1.4 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan proposal ini menjelaskan susunan atau tahapan isi

yang terdapat dalam penulisan proposal. Adapun sistematika penulisan proposal ini

terdiri dari:

BAB | - PENDAHULUAN
Pada bab ini akan dibahas mengenai latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta
sistematika penulisan.

BAB Il : TELAAH PUSTAKA

Pada bab ini menguraikan tentang Landasan Teori, Penelitan

Terdahulu, Kerangka Pemikiran Dan Hipotesa
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BAB Il

BAB IV

BAB V

: METODE PENELITIAN

Pada bab ini menguraikan tentang Desain Penelitian, Lokasi Dan
Waktu Penelitian, Populasi Dan Sampel, Definisi Operasional Dan
Pengukuran Variabel, Pengumpulan Data Dan Teknik Analisis

Data.

- HASIL PENELITIAN

Pada bab ini menguraikan tentang Gambaran Umum Objek

Penelitian, Hasil Penelitian Dan Pembahasan.

: KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini menguraikan tentang kesimpulan dan saran saran yang

berhubungan dengan permasalahan yang ada.



